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Setiap manusia yang dihadirkan ke dunia sebenarnya mengemban tugas (misi) suci dari Allah 
SWT. 



*) Misi Hidup = 

1 . Untuk apa dia diciptakan 

2. Menurut apa yang dimudahkan Allah untuknya 

3. Tugas spesifik untuk mengabdi kepada Allah dan 
memakmurkan bumi 


M isi suci manusia yang satu berbeda dengan misi suci manusia yang lainnya (tidak ada yang sama 
satu sama lainnya) hal ini berkaitan dengan tujuan penciptaan individual. 

Saat ini, sangat sedikit sekali manusia yang menemukan kembali dan hidup dalam misi sucinya. 
Hal ini akibat mempertuhankan hawa nafsu dalam hidupnya dan juga dalam beragama. 
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T ujuan dihadirkan manusia ke alam dunia : 


a. Menjadi Abdi Allah 



Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menjadi abdi -K u. (QS. 
Adz-Dzaariyaat:56) 

b. Sebagai saksi Allah SWT. 

Menjadi saksi bagi Allah bertingkat-tingkat. Seorang dapat menjadi saksi dimana ketika ia 
mengetahui, mengerti dan mengenal sesuatu yang ia bersaksi atasnya. 



Dan (ingatlah), ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari suibi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap naf s mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku ini 
Rabbmu". Mereka menjawab: "Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Rabb)". (QS. Al A 'raaf : 172 ) 

c. Sebagai khalifah bumi 

Manusia menjadi khalifah (pemakmur) di bumi, adalah sebagai citra atau cerminan Allah di 
bumi ini. M emakmurkan bumi, menjadi rahmat bagi seluruh alam. 



Ingatlah ketika Rabb-mu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: "M engapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau". Rabb berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". (QS. 
2:30) 
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Baca juga di Qur'an: 

Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah. -khalifah di muka bumi. (QS . F aathir : 39) dan 

Dia telah menciptakan kamu dari bumi dan menjadikan pemakmurnya... (QS. Huud:61) 

Menjadi khalifah Allah tidak identik dengan terbentuknya sebuah pemerintahan formal berlabel 
Islam. M enjadi khalifah Allah di bumi nilai dasarnya lebih bersifat individual, yaitu ketika seorang 
manusia mempunyai peran (bidang) apa dan sebagai apa dalam turut serta sebagai pemakmur 

bumi (khalifah di bumi). Berkarya sesuai dengan misi suci hidupnya inilah Tujuan Khusus 

penciptaan manusia. Dengan berkarya sesuai dengan misi hidupnya sesungguhnya ia telah 

berkarya sesuai dengan apa yang Allah Ta'ala inginkan dengan menciptakannya secara individual 
serta apa-apa yang dimudahkan kepadanya. 

Dari Imran bin Husain RA. katanya : Ada seseorang bertanya : “Yaa Rasulullah! adakah telah 
dikenal para penduduk syurga dan para penduduk neraka?" J awab Nabi, “Ya!" Bertanya kembali, 
"Kalau begitu apalah gunanya lagi amal-amal orang yang beramal?" Beliau SAWJ menjawab, 

"masing-masing bekerja sesuai dengan untuk apa dia diciptakan atau menurut apa vana 

dimudahkan kepadanya . ..." ( H R Bukhari) 

Dari Imran R A, saya bertanya, “Yaa Rasulullah! apa dasarnya kerja orang yang bekerja ?" Beliau 
menjawab, “setiap orang dimudahkan mengerjakan apa yang telah diciptakan untuk itu ... " (HR 
Bukhari) 

Sehingga setiap orang yang menemukan misi hidupnya dan berkarya diatasnya, sesungguhnya ia 
telah menjadi khalifah Allah Ta'ala dalam bidang tersebut. Dan perlu disadari bahwa ketika ada 
seseorang menjadi citra Allah Ta'ala dalam suatu bidang, maka Allah Ta'ala akan membukakan 
rahasia-Nya dalam bidang tersebut. 

M isi suci tiap individu telah ditentukan oleh Allah Ta'ala, ketika ia bersaksi kepada Allah Ta'ala 
di alam Alastu. Hal ini terlingkup diketentuan amal yang ditentukannya bersama 3 ketentuan 
lainnya, yaitu: Ajal, Rezeki dan Keberuntungan atau M usibah. 

Sesungguhnya salah satu seorang kamu penciptaannya terhimpun dalam perut ibunya selama 
empat puluh hari. Kemudian sesudah itu ia menjadi segumpal darah beku. Kemudian sesudah itu ia 
menjadi sepotong daging. Kemudian Allah mengutus malaikat untuk meniupkan ruh ke dalamnya, 

dan diperintahkan-Nya untuk menuliskan empat kalimat, yaitu menentukan rezekinya, ajalnya 
dan amalnya serta musibah atau keberuntungannya (H R. M uslim) 

Apabila seorang telah menemukan misi sucinya dan berkarya diatasnya, maka inilah pengabdian 
tertingginya kepada Allah Ta'ala. Sehingga ia akan mendapatkan: 

• Kelapangan (kemudahan-kemudahan) dalam menempuh kehidupan. 

• la akan mengenal dirinya sendiri sehingga akan mengenal Allah. Seperti yang dikatakan 
Rasulullah SAW : Man ‘arofa nafsahu faqod arofa rabbahu (Barangsiapa mengenal dirinya 
maka ia akan mengenal tuhannya) 

• Dan dengan ini maka ia mulai menjalankan agama dengan hakiki. Seperti yang dikatakan Ali. 
R. A : Awwaluddina M a'rifatullah { Awalnya agama adalah ma'rifatul lah) . 

• M udah untuk ma'rifatul lah sebagai modal utama untuk menjadi hamba-Nya yang didekatkan. 
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Untuk itulah sangat penting bagi kita untuk mencari wasilah yang dapat mendekatkan diri kita 
kepada-Nya. Serta berjihad pada wasilah tersebut. 







Hai orang-orang yang beriman! bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan (wasilah) yang dapat 
mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan (QS Al M aidah:35) 

Sesungguhnya, tidak mungkin seorang manusia akan dapat menjadi hamba-Nya yang didekatkan 
(qorib) tanpa mengenal-Nya (ma'rifatullah) terlebih dahulu. Dan tidak akan mungkin dapat 
mengenal Allah Ta'ala, tanpa terlebih dahulu mengenal/menemukan dirinya sendiri, sementara ia 
tidak akan mungkin menemukan diri sendiri selama ke akuan dan kehormatan diri belum 
ditanggalkan dari diri (jiwa) nya. 



Ma'rifatullah adalah sebuah kondisi dimana kita mengenal Allah dengan Al Haq, bukan dengan 
kejahilan (kebodohan) tentang- N ya. Sementara tidak akan mungkin kebenaran (Al Haq) tidak 
dapat ditemukan dengan membawa hawa nafsu, bahkan dengan hawa nafsu dalam beragama. 

Misi Hidup dan Shirath Al Mustaqiim 

Setiap manusia mempunyai /membawa misi suci dari Allah SWT. Inilah kodrat (qudrah) masing- 
masing individual yang ditentukan oleh Allah. Maka apabila ia telah mengetahui dan berjalan 
sesuai dengan misi sucinya tersebut, maka ia telah berada di Shirath Al Mustaqiim. 

Shirath Al Mustaqiim dalam Surat Al Fatihah ayat 6-7 dikatakan sebagai jalannya orang-orang 
yang diberi nikmat. 



Tunjukilah kami shirath Al mustaqiim, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 
nikmat kepada mereka (QS Al Fathihah:6-7) 


1 Yang diberi nikmat 

Orang yang diberi nikmat adalah golongan-golongan : (1) Para Nabi, (2) Para Shiddiqin, (3) 

Para Syuhada dan (4) Para Shalihin . 

Perhatikan dalam Q.S. An-Nisaa' : 69, golongan-golongan manusia yang mendapat nikmat: 
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... orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi, para shiddiiqiin, orang-syuhada 
danshalihin. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (QS. An-N isaa':69) 

Merekalah orang-orang yang dituntun Allah SWT menempuh Shirath Al M ustaqiim. Inilah nikmat 
yang terbesar. 





L^UIldU 




... supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosa yang telah lalu dan yang akan datang 
serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan memimpin kamu kepada jalan yang lurus (QS. Al 
Fath : 2) 

2. Yang dimurkai 

Orang-orang yang musyrik dan kafir kepada Allah, tanpa pernah merasa perlu untuk kembali 
memohon ampun kepada Allah. Mereka merelakan bahkan bangga dalam kekafiran dan 
kemusyrikan. 

3. Orang yang sesat 

Orang yang secara sadar atau tidak sadar hidupnya telah bergeser/menyimpang dari Shirath Al 
Mustaqiim (tidak mengerti jalan beserta rambu-rambunya). Hal ini terjadi akibat : "Kehilangan 
diri sendiri", maka seseorang tersesat tidak memperoleh petunjuk Allah (tidak dibimbing Allah 
Ta'ala). 



Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, i alu Allah menjadikan mereka 
lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. Al Hasyr : 19) 

Setelah dijadi kanN ya lupa pada diri sendiri (fasik), lalu mereka disesatkanNya, sebagaimana 
dalam akhir ayat Q.S. 2:26: 

... dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik, (QS. Al Bagarah : 26) 
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Atau kalaupun turun petunjuk Allah SWT, keakuan (kegandaan) dan hawa nafsunya sudah 
terlampau membutakan hatinya untuk dapat memahami petunjuk- petunjuk- N ya. Karena 
memperturutkan hawa nafsu (termasuk hawa nafsu dalam beragama), maka Allah SWT 
membiarkan tersesat (tidak dibimbingNya dengan petunjuk-petunjuk). 



Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai llahnya. Maka 
apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya? atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan 
mereka itu mendengar atau memahami. M ereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat jalannya dari binatang ternak itu). (QS. Al F urgaan : 43-44) 



... .dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya dan mereka 
telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus. (QS. Al 
M a'idaah : 77) 



...dan siapakah yang lebih sesat dari pada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. (QS. Al Qashash :50) 



S 






5 * _ ■" 5 * 



Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai ilahnya dan Allah 
membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya (QS. Al-J aatsiyah : 23) 
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Padahal apabila seorang manusia dalam berjalan di muka bumi ini tanpa bimbingan petunjuk 
Allah SWT, pastilah ia akan tersesat dari jalan yang lurus. 

Lihatlah apa yang dikatakan Nabi Allah I brahim A. S dalam ayat dibawah ini: 








"... Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk maka pastilah aku termasuk orang-orang 
yang tersesat." (QS Al An'aam : 77) 

Ketersesatan yang terus menerus, tanpa disadari dapat menggelincirkan dirinya kedalam golongan 
orang yang dimurkai Allah SWT. 

Semoga Allah memberikan rahmat-Nya kepada kita agar kita menjadi hamba yang berserah diri. 


%£# vl* ^ + 1 * ^ vl# 


b 
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